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A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan manifestasi rahmat Allah dan juga sebagai petunjuk
universal bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an diwahyukan dalam bahasa Arab
dengan tingkat kejelasan linguistik yang tinggi (fushd) juga menafikan adanya
distorsi atau penyimpangan maupun ambiguitas makna. Dalam hukum Islam, Al-
Qur 'an menempati kedudukan sebagai sumber hukum primer dan fundamental.

Al-Qur’an dengan kedalaman semantik dan kompleksitas gramatikal yang
terkandung di dalamnya menghadirkan tantangan hermeneutis yang signifikan,
terutama bagi kalangan orang awam. Pemilihan bahasa Arab dengan kualitas
sastrawi yang tinggi ini tidak terlepas dari konteks sosio-historis pewahyuannya.
Al-Qur’an diturunkan kepada seorang Rasul dari suku Quraisy di tengah
masyarakat yang sangat mengapresiasi kesusastraan, khususnya tradisi syair pada
era pra-Islam (jahiliyah). Oleh karena itu, penggunaan gaya bahasa yang tinggi ini
berfungsi untuk menegaskan kemukjizatannya sekaligus melampaui standar
estetika dan retorika yang berlaku pada masa itu. Maka bahasa yang Allah pilih
untuk Al-Qur’an merupakan bahasa Arab yang kualitasnya tinggi!, sehingga
penting memiliki kemampuan khusus untuk memahami makna dan isi yang
terkandung di dalamnya.

Bahasa Arab yang termaktub di dalam Al-Qur ‘an memiliki kedudukan yang
transenden, melampaui ragam bahasa Arab yang digunakan dalam percakapan atau
tulisan biasa. Keunggulan estetika linguistik dan nilai sastranya yang sempurna
menjadikannya sebuah karya yang mustahil untuk direplikasi atau ditandingi oleh
kapabilitas intelektual makhluk manapun. Sifat kemukjizatan ini menegaskan
hakikat Al-Qur’an yang bukan merupakan produk kreasi manusia, melainkan

manifestasi autentik dari firman Tuhan (kalam ilahi).> Al-Qur’an dengan gaya
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bahasanya yang unik juga universal jika hanya dipahami secara secara literal akan
berdampak pada kesesatan dan kecacatan dalam penafsiran. Maka diperlukanlah
‘Ulam al-Qur’an, yaitu merupakan suatu bidang ilmu yang berfokus dalam kaifiyah
(cara) dalam mengkaji dan memahami isi kandungan ayat Al-Qur an. Beberapa di
antara kajian ‘Ulim al-Qur’an yaitu asbab al-nuzill, munasabah, nasikh wa al-
mansikh, makkiyah madaniyyah, i’jaz al-qur’an, muhkam mutasyabih dan lain
sebagainya.

Kajian Al-Qur’an dan Tafsir akan selalu relevan sepanjang masa, terutama
dalam menghadapi dinamika pemikiran dan tantangan kontemporer. Salah satu
aspek fundamental dalam studi Al-Qur’an adalah pemahaman terhadap ayat-ayat
Mutasyabihat, khususnya yang berkaitan dengan zat Allah Swt. Ayat-ayat ini
seringkali menjadi titik tolak perdebatan teologis dan filosofis di kalangan umat
Islam sejak periode awal hingga kini.

Bahkan ada beberapa mufasir yang kaya akan pembahasan kajian teologis
dalam karya tafsirnya seperti al-Imam Fakhruddin al-Razi (w. 606 H) dengan
karyanya Tafsir Mafatih al-Gaib atau Tafsir al-Kabir dan al-Imam al-Zamakhsyari
(w. 538 H) dengan karyanya Tafsir al-Kasysyaf. Aliran teologi kedua ulama ini
dapat diketahui dari cara pandang mereka yang berbeda dalam menafsirkan konteks
ayat-ayat Mutasyabihat. Fakhruddin al-Razi cenderung lebih kuat kepada aliran
teologi Asy ‘ariyah sedangkan al-Zamakhsyar sangat kental dengan pemikiran
Mu ‘tazilahnya. Terutama dalam menanggapi konteks ayat Mutasyabihat yang
berimplikasi pada pemaknaan tasybih lil makhlug (menyamakan dengan makhluk)
terhadap zat Allah yang bersifat mukhalafah lil hawadisi (berbeda dengan makhluk)
dari segi apapun. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Sytra/42: 11.
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.

Al-Qur’an sendiri berbicara mengenai keberadaan ayat muhkamat dan

Mutasyabihat, sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam QS. Ali ‘Tmran/3: 7.
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“Dialah (Allah) yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi
Muhammad). Di antara ayat-ayatnya ada yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi
Kitab (Al-Qur’an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya ada kecenderungan pada kesesatan, mereka mengikuti ayat-ayat yang
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah (kekacauan dan keraguan) dan untuk
mencari-cari ta’'wilnya. Padahal, tidak ada yang mengetahui ta 'wilnya, kecuali
Allah. Orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya
(Al-Qur’an), semuanya dari Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran, kecuali ululalbab.”

Jamal al-Din al-Qasimi menafsirkan lafaz &w83% &4 dengan memberikan
keterangan A &laialy “Jelas maknanya”, sedangkan lafaz &uaiis 335 diberi

keterangan,
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“Apa yang Allah rahasiakan darinya karena ketidakjelasan kebenarannya yang
diberitahukan kepadanya, atau apa yang mungkin terjadi *.

Kemudian al-Qasimi juga memberikan penjelasan akan pengertian
Mutasyabihat dengan mengutip penggalan ayat leliis LS (QS. al-Zumar/39: 23)
dan diberi keterangan,
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“Artinya, menyerupai antar satu sama lain dalam kebaikan dan membenarkan
antar satu sama lain. “*

Ayat-ayat Al-Qur’an yang tergolong muhkamat memiliki makna yang
gamblang dan tidak membuka peluang bagi penafsiran lain yang bertentangan. Oleh
sebab itu, ayat-ayat yang membahas tentang keesaan Tuhan (tauhid), keyakinan
(akidah), hubungan antar manusia (muamalah), serta perintah, larangan, hal-hal
yang diperbolehkan (halal) dan dilarang (haram), riwayat-riwayat, budi pekerti
(akhlak), dan etika (adab) tergolong ke dalam ayat-ayat muhkamat selama
maknanya lugas dan tidak mengandung kemungkinan arti yang berbeda.
Sebaliknya, keseluruhan ayat-ayat Al-Qur ‘an dapat dianggap Mutasyabihdat apabila
terdapat ketidakjelasan atau kerancuan makna, potensi penafsiran lain, atau adanya
pertentangan antara satu makna dengan makna lainnya.’

Adapun salah satu ayat yang membicarakan Mutasyabihat zat Allah adalah
QS. al-Qasas/28: 88.
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“Jangan (pula) engkau sembah Tuhan yang lain (selain Allah). Tidak ada tuhan
selain Dia. Segala sesuatu pasti binasa, kecuali zat-Nya. Segala putusan menjadi
wewenang-Nya dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan “

Berdasarkan QS. al-Qasas/28: 88, yang menimbulkan makna ambiguitas
adalah lafaz (423) yang berarti wajah dan huruf (3) di situ merupakan damir (kata
ganti) yang kembali maksudnya kepada Allah. Maka bisa disimpulkan maksud
wajah di sini adalah wajah Allah (wajhullah). Jamal al-Din al-Qasim1 menafsirkan
lafaz (#353) dengan penjelasan <Al Cf 4 i (3#33\)}, maksudnya ‘wajah’ di sini
adalah ungkapan akan ‘zat Allah’.® Sebagaimana al-Qasimi pun berikan penafsiran
sama akan lafaz (2 3) pada ayat 4633 (5% % (QS. al-An 'am/6: 52) dengan penjelasan
EA assily A5 “Yang dimaksud wajah yaitu zat”. Dan kemudian al-Qasimi

menambahkan makna pada ayat 433 &35 dengan keterangan <3 535) Jxas
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& (=2AY) “Dan makna dari iraddh al-zat adalah ikhlas karena iradat-Nya
(kehendak-Nya)”.”

Permasalahan ayat Mutasyabihat zat Allah merupakan salah satu isu krusial
yang menuntut para mufasir untuk berhati-hati ketika menafsirkan agar tidak
terjerumus pada antropomorfisme (tasybih) atau penolakan (za ’til) yang berkenaan
dengan sifat-sifat ilahiah. Berbagai mazhab teologi, seperti Asy ‘ariyah,
Maturidiyah, dan Mu 'tazilah, memiliki pendekatan yang berbeda dalam memahami
ayat-ayat Mutasyabihat ini. Hal ini menunjukkan kompleksitas dan urgensi
penelitian mendalam terhadap metode penafsiran ulama dalam merespons isu
tersebut.®

Dalam khazanah keilmuan islam modern dan kontemporer, nama Jamal al-
Din al-Qasimi (w. 1332 H/1914 M) menonjol dengan karya tafsirnya Mahasin al-
Ta’wil atau Tafsir al-Qasimi meskipun di sisi lain Jamal al-Din al-Qasim1 juga
dikenal sebagai ulama ahli hadis seperti karyanya dalam bidang hadis yaitu
Qawa’id al-Tahdi$ min Funin Mustalah al-Hadis. Mahasin al-Ta’wil dikenal
sebagai kitab tafsir yang cenderung lebih menonjolkan gaya adabri ijtima’ dari segi
corak tafsirnya, namun tetap merujuk pada tradisi salaf dalam beberapa aspek,
terutama terkait isu-isu akidah. Pendekatannya yang komprehensif, dengan
menggabungkan riwayat, dirayah, dan pemikiran rasional dalam kerangka sunnah,
menjadikannya menarik untuk diteliti.” Karyanya menjadi salah satu rujukan
penting dalam studi tafsir di berbagai belahan dunia Islam, termasuk di Indonesia.

Penelitian terhadap metode penafsiran Jamal al-Din al-Qasim1, khususnya
pada ayat-ayat Mutasyabihat tentang zat Allah, menjadi penting karena beberapa
alasan. Pertama, untuk memahami bagaimana seorang ulama modern yang
memiliki perhatian terhadap isu-isu sosial dan adab (sastra) mendekati isu teologis
yang sensitif ini. Apakah al-Qasimi cenderung tafwid (menyerahkan maknanya

kepada Allah) atau ta 'wil (menginterpretasikan maknanya secara metaforis), atau
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bahkan mengadopsi pendekatan lain yang khas.! Kedua, studi ini dapat
memberikan kontribusi dalam memahami evolusi penafsiran Mutasyabihat dari era
klasik ke era modern, serta pengaruh mazhab teologi terhadap corak penafsiran.'!
Ketiga, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para
mahasiswa dan peneliti tafsir dalam mengembangkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang ayat-ayat Mutasyabihat zat Allah, sekaligus sebagai upaya
menjaga kemurnian akidah umat dari penafsiran yang menyimpang.'?

Beberapa studi sebelumnya telah mengkaji Tafsir Mahasin al-Ta’wil dari
berbagai perspektif, seperti metode umum penafsirannya, corak adabi ijtima’i-nya,
atau pandangannya tentang isu-isu tertentu. Namun, penelitian yang secara spesifik
dan mendalam mengkaji penafsiran Jamal al-Din al-Qasimi terhadap ayat-ayat
Mutasyabihat zat Allah belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat mengisi ruang kosong tersebut dan memberikan kontribusi
keilmuan yang signifikan. Studi ini akan berfokus pada analisis teks penafsiran
Jamal al-Din al-Qasim1 dalam karyanya Mahasin al-Ta’wil guna mengidentifikasi,
mengkategorikan, dan menganalisis metode serta pandangan al-Qasimi terhadap
ayat-ayat Mutasyabihat zat Allah, seperti ayat-ayat tentang istiwa’, nafs, yadullah,
wajhullah, ‘ainullah, saq, janb, garb, fauqgiyyah, maji, hubb, gadab, rida, maiyyah.

Berlandaskan pada kerangka pemikiran yang telah diuraikan, kajian ini
memusatkan analisisnya pada penafsiran Jamal al-Din al-Qasimi dalam tafsir
Mahasin al-Ta’wil terhadap ayat-ayat Mutasyabihat zat Allah. Pemilihan fokus ini
didasarkan pada signifikansi topik tersebut yang secara historis telah menjadi lokus
perdebatan di antara berbagai aliran teologi Islam. Oleh karena itu, penelitian ini
dirumuskan dengan judul “Penafsiran Jamal Al-Din Al-Qasimi Dalam Tafsir

Mahasin al-Ta’wil Terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat Tentang Zat Allah “.
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B. Rumusan Masalah

Bertolak dari pemaparan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
fokus kajian dalam penelitian ini akan mengerucut pada satu rumusan masalah
utama yaitu:

Metode apa yang digunakan Jamal al-Din al-Qasim1 dalam menafsirkan ayat-
ayat Mutasyabihat tentang zat Allah dalam kitab Mahasin al-Ta’wil dan bagaimana
bentuk penafsirannya?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu:

Untuk mengetahui metode apa yang digunakan Jamal al-Din al-Qasimi dalam
menafsirkan ayat-ayat Mutasyabihat tentang zat Allah dalam kitab Mahasin al-

Ta’wil dan bagaimana bentuk penafsirannya.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang berharga dan memperkaya khazanah referensi dalam studi keislaman. Secara
lebih spesifik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para
pengkaji di bidang ‘Ulium al-Quran untuk riset-riset selanjutnya. Sehubungan
dengan hal tersebut, penelitian ini menawarkan dua aspek kegunaan, yang akan
diuraikan sebagai berikut:

1. Manfaat di bidang Akademis (Teoritis)

Peneliti mengharapkan agar temuan dari riset ini dapat menyumbangkan
pemikiran bagi pengembangan wacana keilmuan di lingkungan akademik
mahasiswa Program Studi [Imu Al-Qur ’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin. Lebih
lanjut, kajian ini juga diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi tambahan bagi
para peneliti di masa depan yang hendak melakukan eksplorasi lebih mendalam
mengenai disiplin ‘Uliim al-Quran, dengan fokus spesifik pada diskursus ayat-ayat

Mutasyabihat.



2. Manfaat di ranah Sosial (Praktis)

Peneliti menaruh harapan agar temuan dalam riset ini dapat memberikan
manfaat yang signifikan, termasuk memiliki relevansi dalam wacana sosial-
keagamaan. Secara spesifik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
setidaknya dua kontribusi utama. Pertama, menyumbangkan wawasan keilmuan
bagi publik atau para pengkaji yang berminat untuk mendalami diskursus mengenai
ayat-ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur ‘an. Kedua, memperkenalkan perspektif dan
metode penafsiran Jamal al-Din al-Qasimi terhadap ayat-ayat Mutasyabihat,
sebagaimana yang tertuang dalam kitabnya Mahasin al-Ta’wil, kepada khalayak
yang lebih luas.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai sebuah analisis tekstual yang terfokus untuk
menghasilkan kajian yang komprehensif dan mendalam. Ruang lingkupnya dibatasi
secara cermat pada aspek-aspek spesifik. Dari sisi objek kajian, penelitian ini secara
khusus menelaah penafsiran Jamal al-Din al-Qasimi terhadap ayat-ayat
Mutasyabihat yang secara eksplisit membahas zat Allah, seperti istiwa’, nafs,
vadullah, wajhullah, ‘ainullah, saq, janb, qarb, fauqiyyah, maji, hubb, gadab, rida,
dan ma’iyyah. Sumber data primer yang menjadi landasan utama analisis secara
eksklusif adalah karya monumental Jamal al-Din al-Qasimi, yaitu kitab tafsir
Mabhasin al-Ta’wil.

Fokus analisis akan diarahkan pada empat tujuan utama. Pertama,
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk ayat-ayat Mutasyabihat tentang
zat Allah yang ditafsirkan oleh Jamal al-Din al-Qasimi. Kedua, menganalisis
metode penafsiran yang al-Qasimi terapkan, apakah menggunakan pendekatan
ta’'wil, tafwid, isbat, atau tajsim.

Untuk menjaga presisi, penelitian ini tidak akan membahas ayat-ayat
Mutasyabihdt lain seperti huriif mugatta’ah, hal-hal gaib yang tidak menjadi objek
perdebatan, maupun pemikiran al-Qasimi di luar konteks topik ini. Secara
metodologis, penelitian ini sepenuhnya menggunakan pendekatan metode

pendekatan deduktif, induktif, komparatif yang bersifat deskriptif-analitis terhadap



teks, tanpa melibatkan metode penelitian kualitatif lainnya seperti survei atau

wawancara.

F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan dengan tema dan judul skripsi ini. Dengan
mengkaji studi-studi terdahulu, peneliti dapat mengetahui posisi penelitian ini
dalam khazanah keilmuan, serta menunjukkan kebaruan (novelty) dan kontribusi
yang akan diberikan.

Berkenaan dengan penelitian terhadap “Penafsiran Jamal al-Din al-Qasimi1
Dalam Tafsir Mahasin al-Ta’wil Terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat Tentang Zat
Allah”, ditemukan beberapa penelitian yang terlebih dahulu dilakukan. Yaitu
skripsi yang ditulis oleh Muhammad Mario Farhan berjudul “Mutasyabihat Dalam
Al-Qur’an (Studi Komparasi Antara Tafsir Khawatir Karya Sya’rawi Dan Tafsir
Al-Azhar Karya Hamka) “ dari Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2022.
Penelitian ini menjelaskan mengenai penafsiran ayat-ayat Mutasyabihat (ayat-ayat
yang maknanya tersamar) dalam Al-Qur’an, dengan fokus pada studi komparasi
antara “Tafsir Khawatir * karya Sya’raw1 dan “Tafsir al-Azhar * karya Hamka.
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menggali dan membandingkan metode
serta hasil penafsiran kedua mufasir tersebut mengenai konsep istiwa’
(bersemayamnya Allah di atas ‘Arsy). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun keduanya sepakat tentang perlunya fa’wil untuk menghindari
penyerupaan Tuhan dengan makhluk, terdapat perbedaan signifikan dalam
pendekatan mereka. Hamka cenderung memaknai istiwa’ secara tekstual sebagai
“bersemayam * dan menafsirkan ‘Arsy sebagai “singgasana “ fisik, dengan merujuk
pada ayat-ayat lain yang menyebutkan ‘Arsy berada di atas air dan ditopang oleh
malaikat. Sebaliknya, Sya raw1 menafsirkan istiwa’ sebagai simbol kesempurnaan
dan selesainya urusan penciptaan yang dikehendaki Allah, serta memaknai ‘Arsy
sebagai sebuah konsep stabilitas dalam kerajaan-Nya. Perbedaan ini menyoroti
bagaimana dua ulama kontemporer dari latar belakang berbeda menggunakan

pendekatan yang beragam antara tafsiran yang lebih tekstualis-metaforis dan yang



lebih konseptual-abstrak untuk menjelaskan salah satu ayat Mutasyabihat yang
paling kompleks.'

Skripsi yang ditulis oleh Aries Aliansyah yang berjudul “Penafsiran Ayat-
Ayat Mutasyabihat Tentang Sifat Allah Dalam Al-Qur ’an (Studi Komparatif Tafsir
Al-Jalalain Dan Tafsir Al-Muyassar) “ dari Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun
2025. Penelitian ini menjelaskan mengenai penafsiran ayat-ayat Mutasyabihat
tentang sifat Allah, dengan fokus pada studi komparasi antara “Tafsir al-Jalalain
karya Jalaluddin al-Mabhallt dan Jalaluddin al-Suyutt dengan “Tafsir al-Muyassar *
karya sekelompok ulama Arab Saudi. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk
membandingkan metode penafsiran kedua kitab tersebut terhadap ayat-ayat yang
mengandung kata wajh (wajah), yad (tangan), dan istiwa’ (bersemayam). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan persamaan yang
dilatarbelakangi oleh afiliasi teologis yang berbeda. Tafsir al-Jalalain, yang
berafiliasi dengan teologi Asy’ariyah, cenderung menggunakan metode fa 'wil
(interpretasi majazi). Sebaliknya, Tafsir al-Muyassar, yang berpijak pada manhaj
salaf, lebih memilih metode isbat (menetapkan makna literal) tanpa menyerupakan
dengan makhluk. Meskipun demikian, ditemukan juga titik temu di mana keduanya
sama-sama melakukan ta 'wil pada beberapa ayat, seperti menafsirkan istiwa’ dalam
QS. al-Baqarah/2 :29 sebagai gasada (bermaksud), dan keduanya juga sama-sama
tidak memberikan ta'wil pada ayat istiwa’ dalam QS. Yunus/10: 3, yang
menunjukkan adanya kompleksitas dalam penerapan metode masing-masing.'*

Selanjutnya artikel yang ditulis oleh Anindita Ahadah dalam jurnal Al
Muhafidz: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat
Mutasyabihat Dalam Al-Qur’an (Telaah Komparatif Antara Tafsir Al-Tabari dan
Tafsir Anwar Al-Tanzil) “ dari Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan

Gunung Djati Bandung tahun 2022. Penelitian ini menjelaskan mengenai

13 Muhammad Mario Farhan, “MUTASYABIHAT DALAM AL-QUR AN (STUDI KOMPARASI
ANTARA TAFSIR KHAWATIR KARYA SYA'RAWI DAN TAFSIR AL-AZHAR KARYA
HAMKA) “ (Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur ‘an Jakarta, 2022).

4 Aries Aliansyah, “PENAFSIRAN AYAT-AYAT MUTASYABIHAT TENTANG SIFAT
ALLAH DALAM AL-QUR’AN (Studi Komparatif Tafsir Al-Jalalain Dan Tafsir Al-Muyassar)
(UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG, 2025).
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penafsiran ayat-ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an, dengan fokus pada studi
komparatif antara “Tafsir Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an * karya Imam al-
Tabar1 dan “Tafsir Anwar al-Tanzil ““ karya Imam al-Baidawi. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali dan membandingkan metode penafsiran kedua mufasir
tersebut, khususnya terkait ayat-ayat yang mengandung kata yad (tangan), ‘ain
(mata), dan wajh (wajah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pendekatan di antara keduanya. Al-Tabari, yang mewakili ulama salaf, cenderung
memahami ayat-ayat tersebut sesuai dengan makna lahiriahnya tanpa melakukan
ta’wil (interpretasi metaforis) lebih jauh, serta menyerahkan hakikat maknanya
kepada Allah. Di sisi lain, al-Baidawi, yang merupakan representasi dari ulama
khalaf, lebih memilih untuk melakukan ta’wil untuk menyucikan Allah dari
penyerupaan dengan makhluk, sehingga melahirkan makna yang sesuai dengan
keluhuran sifat-sifat Allah. Perbedaan metodologis ini menyoroti bagaimana dua
ulama dari periode yang berbeda menyikapi ayat-ayat Mutasyabihat yang berkaitan
dengan sifat-sifat antropomorfik Tuhan.'

Kemudian artikel yang ditulis oleh Riska Susanti dalam jurnal An-Nida’
yang berjudul “Ayat Mutasyabihat Tentang Keberadaan Allah Perspektif Para
Ulama “ dari Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung tahun 2022. Penelitian
ini menjelaskan mengenai pemahaman para ulama terhadap ayat-ayat Mutasyabihat
yang berkaitan dengan keberadaan dan sifat Allah, dengan fokus utama pada
konsep istiwa (bersemayam) Allah di atas ‘Arsy, sebagaimana disebutkan dalam
Surah Taha ayat 5. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan dan mengulas
berbagai perspektif ulama dalam memahami ayat tersebut, dengan merujuk pada
beberapa kitab tafsir utama seperti tafsir Ibn Kasir dan a/-Munir karya Wahbah al-
Zuhaili. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para ulama secara umum menempuh
dua metode utama: 7afwid (menyerahkan makna sepenuhnya kepada Allah) yang
dianut oleh ulama salaf, dan 7a 'wi/ (memalingkan dari makna literal ke makna yang

sesuai dengan keagungan Allah) yang banyak digunakan oleh ulama khalaf.

'S Anindita Ahadah, “PENAFSIRAN AYAT-AYAT MUTASYABIHAT DALAM AL-QUR’AN
(Telaah Komparatif Antara Tafsir Al-Thabari Dan Tafsir Anwar Al-Tanzil), “ Al Muhafidz: Jurnal
Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 1 (2022): 3949, https://doi.org/10.57163/almuhafidz.v2il1.30.
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Mayoritas mufasir tidak memahami istiwa’ secara literal sebagai “duduk  atau
“menetap “, melainkan memaknainya sebagai simbol kekuasaan dan keagungan
Allah untuk menghindari penyerupaan dengan makhluk. Hal ini menggarisbawahi
upaya konsisten para ulama dalam menjaga kesucian (fanzih) Allah saat
menafsirkan ayat-ayat yang maknanya tersamar.'¢

Buku yang ditulis oleh Badruzzaman M. Yunus dan Sofyana Jamil berjudul
“Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam Kitab Shafwah Al-Tafasir “ dari Prodi
S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2020. Penelitian
ini menjelaskan mengenai metode penafsiran yang digunakan oleh Muhammad ‘Al1
al-SabiinT dalam kitabnya “Safwah al-Tafasir «, dengan fokus pada penafsirannya
terhadap ayat-ayat Mutasyabihat, khususnya yang berkaitan dengan sifat-sifat
Allah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis metode
yang diterapkan al-Sabuni, yang sering kali menimbulkan kontroversi dan kritik
dari berbagai ulama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Sabiin menggunakan
metode tahlili (analitis) namun sering kali memadukan berbagai pendekatan
ideologis, seperti menggabungkan pandangan salaf dari Ibn Kasir dan al-Tabari
dengan pandangan Asy 'arT dari Fakhruddin al-Razi. Dalam menafsirkan ayat-ayat
sifat, al-Sabuni terlihat cenderung pada metode fa ‘'wil yang umum digunakan oleh
kalangan Asy "ariyah, di mana al-Sabiin1 mengalihkan makna literal dari suatu lafaz
ke makna lain untuk menghindari penyerupaan Allah dengan makhluk. Pendekatan
eklektik ini menyebabkan tafsirnya dianggap kontroversial, terutama oleh kalangan
ulama yang memegang teguh metode salaf, dan memicu perdebatan mengenai
posisi akidahnya dalam menafsirkan ayat-ayat sifat.!”

Dari tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat
penelitian tentang Jamal al-Din al-Qasimi, ayat-ayat Mutasyabihat, atau metode
penafsiran secara umum, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik dan

mendalam mengkaji penafsiran Jamal al-Din al-Qasimi terhadap ayat-ayat

16 Riska Susanti, “Ayat Mutasyabihat Tentang Keberadaan Allah Perspektif Para Ulama, “ An-Nida’
46, no. 1 (2022): 48-62, https://doi.org/10.24014/an-nida.v46i1.19228.

17 Badruzzaman M. Yunus and Sofyana Jamil, Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam Kitab
Shafwah Al-Tafasir, ed. Eni Zulaiha and M. Taufiq Rahman (Bandung: Prodi S2 Studi Agama-
Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020).
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Mutasyabihat sifat Allah dalam kitab Mahasin al-Ta’wil. Penelitian-penelitian
sebelumnya cenderung membahas dari sudut pandang umum tafsirnya, atau
membahas Mutasyabihat sifat Allah pada mufasir lain atau secara komparatif antara
mufasir klasik.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi ruang kosong
tersebut dengan memberikan kontribusi orisinal dalam menganalisis secara detail
metodologi, pandangan, dan implikasi teologis dari penafsiran Jamal al-Din al-
Qasimi terhadap isu Mutasyabihat sifat Allah. Ini akan memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang bagaimana seorang mufasir modern, dengan latar
belakang pemikiran tertentu, berinteraksi dengan salah satu isu paling kompleks

dan sensitif dalam studi Al-Qur "an.

G. Kerangka Berpikir

Setiap penelitian ilmiah memerlukan landasan teoretis yang kokoh untuk
memandu analisis. Sejalan dengan itu, penelitian yang berjudul “Penafsiran Jamal
al-D1n al-Qasimi dalam Tafsir Mahasin al-Ta’wil terhadap Ayat-ayat Mutasyabihat
tentang Zat Allah “ ini mendasarkan analisisnya pada dua kerangka teori utama,
yaitu teori Mutasyabihat dan teori penafsiran Mutasyabihat.

Penentuan landasan teoretis ini berpijak pada asumsi bahwa Al-Qur an,
kendati berposisi sebagai pedoman universal (hudan li an-nas), diwahyukan dalam
medium bahasa Arab yang sarat dengan dimensi linguistik dan konseptual yang
berlapis. Kompleksitas inheren ini meniscayakan adanya suatu instrumen
metodologis untuk dapat mengurai kandungan pesannya. Instrumen inilah yang

(13

kemudian diformulasikan sebagai disiplin ilmu “tafsir “, yang secara spesifik
bertujuan untuk mengelaborasi makna-makna Al-Qur’an serta mengekstraksi
prinsip-prinsip hukum dan kearifan di dalamnya.'®

Praktik penafsiran Al-Qur "an (tafsir) secara metodologis telah berakar sejak
masa Nabi Muhammad # dan generasi sahabat, di mana para sahabat secara aktif

meminta penjelasan atas ayat-ayat yang belum mereka pahami. Dari tradisi awal

ini, tafsir berkembang menjadi sebuah disiplin ilmu dengan dua corak utama: fafsir

18 Muhammad bin Abdillah al-Zarkasyi, 4I-Burhan Fi ‘Ulum Al-Qur’An, Jilid 2, (Beirut: Dar Al-
Fikr, 2005), 36.
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bi al-ma’sur (berbasis riwayat) dan tafsir bi al-ra’y (berbasis nalar). Corak pertama
mendasarkan penafsiran pada ayat Al-Qur’an lain, hadis Nabi, serta pendapat
sahabat dan tabi’in, yang dicontohkan oleh karya-karya seperti Tafsir al-Tabari,
Tafsir Ibn Kasir, dan al-Durr al-Manstur. Sementara itu, corak kedua lebih
mengandalkan pemahaman dan istinbat (penyimpulan hukum) mufasir, seperti
yang ditemukan dalam Mafatih al-Gaib, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-7a 'wil, dan
Ruh al-Ma "an.

Seiring perkembangannya, diskursus tafsir mengalami formalisasi
metodologi yang lebih sistematis, melahirkan empat metode utama: tahlili
(analitis), ijmalr (global), mugaran (komparatif), dan mawdii 7 (tematik). Terlepas
dari metode yang digunakan, para mufasir senantiasa berpegang pada kaidah-
kaidah penafsiran fundamental. Kaidah-kaidah ini mencakup analisis kebahasaan
Arab, kajian konteks historis turunnya ayat (asbab al-nuzil), klasifikasi makkiyah-
madaniyah, ilmu relevansi antar-ayat ( ‘ilm al-munasabat), serta pembedaan antara
ayat-ayat muhkamat (jelas maknanya) dan Mutasyabihdt (samar maknanya).

Salah satu diskursus fundamental dalam studi Al-Qur’an (tafsir) adalah
pembahasan mengenai ayat-ayat muhkamat dan Mutasyabihat. Pembedaan
konseptual antara kedua kategori ayat ini memiliki landasan normatif yang secara

eksplisit termaktub dalam QS. Ali ‘Tmran/3: 7.

s Lisa ety 0 4 U L s e 5 134
iL)LerLv«L)\s x@\zﬁf\i@%\.ﬁ;\;[)j@b@w}é@m
bfﬁijﬁuf@;eéeséf Ete Gyt LT 3 3,50 A

B

-

\xx

“Dialah (Allah) yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi
Muhammad). Di antara ayat-ayatnya ada yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi
Kitab (Al-Qur’an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam

hatinya ada kecenderungan pada kesesatan, mereka mengikuti ayat-ayat yang
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mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah (kekacauan dan keraguan) dan untuk
mencari-cari ta’'wilnya. Padahal, tidak ada yang mengetahui ta’wilnya, kecuali
Allah. Orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya
(Al-Qur’an), semuanya dari Tuhan kami “ Tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran, kecuali ululalbab. “ (QS. Ali Imran/3: 7).

Berlandaskan pada ayat tersebut merujuk pada ayat yang menjadi dasar
klasifikasi, biasanya QS. Ali ‘Imran ayat 7, mayoritas ulama mengklasifikasikan
ayat-ayat Al-Qur ‘an ke dalam dua kategori: muhkamat dan Mutasyabihat. Menurut
al-Suyuti, ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang maknanya jelas (zahir) dan
dapat dipahami secara langsung, sebuah definisi yang disepakati oleh hampir
seluruh ulama tafsir. Sebaliknya, ayat-ayat Mutasyabihat didefinisikan sebagai
ayat-ayat yang maknanya tidak gamblang dan sulit untuk dipahami secara pasti,
seperti ayat-ayat yang membahas zat Allah, huruf-huruf mugqatta’ah di awal
beberapa surah, serta hal-hal yang bersifat gaib.!”

Diskursus mengenai ayat-ayat muhkam dan mutasyabih memunculkan
perdebatan teologis di kalangan ulama, khususnya mengenai siapa yang dapat
mengetahui ta ‘'wil ayat-ayat Mutasyabihat. Perbedaan pandangan ini berpusat pada
interpretasi gramatikal Surah Ali ‘Imran ayat 7.

Pandangan pertama berpendapat bahwa frasa wa al-rasikhiina fi al-’ilm (dan
orang-orang yang mendalam ilmunya) di-’afaf-kan (dihubungkan) kepada lafaz
Allah. Konsekuensinya, ta 'wil ayat-ayat Mutasyabihat dapat diketahui tidak hanya
oleh Allah, tetapi juga oleh para ulama yang memiliki kedalaman ilmu. Pendapat
ini didukung oleh sejumlah tokoh, antara lain Mujahid (w. 104 H), Imam al-
Nawawi, Abil al-Hasan al-Asy ‘ar1, dan Abu Ishaq al-Syirazi (w. 476 H).

Pandangan kedua, yang dianut oleh mayoritas sahabat, tabi’in, dan ulama
Ahlu al-Sunnah, menempatkan frasa wa al-rasikhiina fi al-’ilm sebagai mubtada’
(subjek) dengan yagiliina (“mereka berkata ) sebagai khabar (predikat).

Interpretasi ini menyiratkan bahwa pengetahuan tentang ta ‘wil ayat Mutasyabihat

19 Jalaluddin Suyuthi, Al-Itqan Fi Ulum Al-Qur’an (Kairo: Dar al-Hadits, 2006), 304-308.
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hanya dimiliki oleh Allah semata. Adapun sikap para ulama yang mendalam
ilmunya adalah menyerahkan maknanya kepada Allah dan mengimaninya.?

Menyikapi perbedaan pandangan tersebut, al-Ragib al-Asfahani
menawarkan sebuah perspektif moderat yang berfungsi sebagai jalan tengah. al-
Ragib mengklasifikasikan ayat-ayat Mutasyabihat ke dalam tiga kategori
berdasarkan tingkat kemungkinan pemahamannya oleh manusia:

1. Kategori yang sepenuhnya di luar jangkauan pengetahuan manusia, seperti
hakikat hari kiamat dan peristiwa-peristiwa gaib lainnya.

2. Kategori yang maknanya dapat diakses melalui ijtihad dan penelitian ilmiah,
seperti makna kosakata yang arkais atau asing (garib).

3. Kategori yang hanya dapat dipahami oleh para ulama yang memiliki kedalaman
ilmu (al-rasikhiina fi al-"ilm).*!

Kerangka tripartit ini pada dasarnya mendamaikan pandangan-pandangan
yang tampak bertentangan. Titik temu dari berbagai mazhab ini terletak pada
sebuah kesepakatan epistemologis: bahwa setiap hasil penafsiran atau ta wil
terhadap ayat-ayat Mutasyabihat tidak bersifat absolut. Tidak ada seorang pun yang
dapat mengklaim bahwa interpretasinya adalah satu-satunya makna yang benar.
Pada akhirnya, semua pihak menyerahkan hakikat makna yang sesungguhnya
kepada Allah (tafwid), sehingga menciptakan landasan untuk saling menerima

perbedaan pendapat.>

H. Sistematika Penelitian

Sebuah sistematika penulisan yang jelas sangat diperlukan untuk
menghasilkan penelitian yang teratur dan mudah diikuti. Struktur ini juga menjadi
peta jalan yang memandu penulis dalam keseluruhan proses penyusunan. Oleh
karena itu, penelitian ini disusun dengan alur pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memberikan gambaran menyeluruh

tentang penelitian. Di dalamnya dibahas secara berurutan: latar belakang masalah,

20 Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 123.

2! Syamsu Nahar, Keberadaan Ayat Muhkam dan Mutasyabih Dalam Al-Qur’an, Jurnal Nizhamiyah
Vol. VI, No.2, Juli-Desember, UIN Medan, 2016, 8.

22 Muhammad Anwar Firdaus, Membincang Ayat-Ayat Dan Mutasyabih, Jurnal Ulul Albab Volume
16, No. 1, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2015, 81.
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perumusan dan batasan masalah, tujuan serta manfaat penelitian, kerangka
pemikiran, dan sistematika penulisan.

Bab kedua akan menjelaskan secara mendalam tentang konsep ayat
muhkamat dan Mutasyabihat dalam Al-Qur ‘an (definisi, klasifikasi bentuk dan juga
jenis), pendapat ulama tentang Mutasyabihat zat Allah, metode penafsiran ayat
Mutasyabihat (ta 'wil, tafwid, isbat, dan tajsim).

Bab ketiga akan membahas alat-alat yang akan digunakan melakukan
penelitian ini yaitu Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.

Bab keempat akan diawali dengan pembahasan profil Jamal al-Din al-
Qasim1 dan profil kitab tafsir Mahasin al-Ta’wil. Setelah itu akan membahas
metode penafsiran yang digunakan oleh al-Qasimi dalam menafsirkan ayat-ayat
Mutasyabihat tentang zat Allah dan kemudian analisis bentuk atau hasil penafsiran
Jamal al-Din al-Qasim1 terhadap ayat-ayat Mutasyabihat tentang zat Allah. Isi
pembahasan juga akan diperkaya juga oleh analisis dengan mengutip pendapat
mufasir lain seperti Ibn Kasir, ZamakhsyarT, al-Razi, Tabatabai, Salih Ibn Usaimin.

Bab kelima berisi kesimpulan dari seluruh hasil penelitian dan saran-saran

yang relevan untuk pengembangan penelitian selanjutnya atau aplikasi praktis.
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